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"AKU" DALAM BUDAYA JAWA

Oleh: Mohammad Damami

I

Manusia adalah makhluk hidup yang memiliki nivo tertinggi; ia disebut
human. Mengapa? Salah satu sebabnya adalah karena hanya manusia saja yang
benar-benar menyadari terhadap "aku"-nya dan yang benar-benar ingin
mengetahui secara total "aku”-nya sendiri itu.' Mengapa manusia senantiasa
"menyadari” dan "ingin mengetahui” semacam itu? Karena hanya manusia saja
yang merasa senantiasa berhadapan dengan diri sendiri dalam dunianya,
demikian menurut N. Drijarkara, S.J.2

Penyadaran dan pengetahuan terhadap diri sendiri, bagi manusia, sangat
bermakna bagi kehidupan mereka. Kata Soedjatmoko, "Ada atau tidaknya
keberanian hidup, ketabahan dalam menghadapi rintangan, inisiatif dan
kreativitas seseorang, dan ada atau tidaknya tekad pada suatu bangsa untuk
maju dan sekaligus menangani masalah kemiskinan massal, serta ketidakadilan
masyarakatnya, sangat ditentukan oleh konsepsi tentang aku ini.”

"Aku" sebenarya adalah salah satu dari gejala kemanusiaan manusia,
yang menurut hasil penelusuran I.R. Poedjawijatna ditemukan, minimal, tujub
iejala ke,ma““Siaaﬂ yang paling menonjol.* Sungguhpun begitu, justru geja;\la
Bemanugaan "aku” tersebut yang mendominasi dari sekian gejala yang lain.
" ahkim barang siapa yang berhasil menyadari dan mengetahui secara tepat
i:ll]c:h itu, maka dia akan dapat mengetahui esensi manusia. Sebab, "aku”
e manifestasi menyeluruh persona, pribadi manusia.’ Keutuhan manusia

refleksi dalam lingkaran kesadaran dan pengetahuan tentang "aku" itu.

\

! M .o . . .
LR. Poedjawijatna, Manusia dengan Alamnya (Filsafat Manusia) (Jakarta: Bina Aksara,

1981), hum. 88.9p.

him ;N' Drijarkara, S.1., Filsafat Manusia (Yogyakarta: Penerbitan Yayasan Kanisius, 1978),

*Lihat buku: Toeti Heraty Noerhadi, Aku dalam Budaya (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), him.

tentan, ‘Nfenu;"m LR. p°§¢!jaWijatna, ketujuh gejala kemanusiaan itu ialah: 1. memiliki kesadara:;

"kt‘-magu \ a"lfu ) 2. l'!l?n.llllki kemampuan untuk "tahu”; 3. memiliki kecenderungan n.lcﬂlll;l".

6. memu'" + 4. memiliki "kepribadian"; 5. memiliki kesadaran "moralitas alau tanggung jawa ;

"kela iki kemampuan membentuk "kebudayaan”; dan 7. memiliki kesadaran untuk menjag
ngsungan tindakan manusia”. Lihat: LR. Poedjawijatna, op. cif., 182 halaman.

SN. Drijakarta, op. cit., him. 12.
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hal itu, penulis mengikuti model analisis yang dipakai oleh Niels Mulder,
yakni: menggunakan bahan dari etnis yang bersangkutan—dalam hal ini etnis
Jawa—dan memakai cara berpikirnya sekaligus.'® Sungguhpun begitu, hasil
analisis para ahli yang telah mencoba sekuat tenaga menekuni fenomena
antropologik Jawa, juga tidak diabaikan. Dengan demikian terasa agak longgar
dalam menentukan jenis bahan yang diacu dalam tulisan ini.

1

Dalam menguraikan bagian ini, penulis memilih dua model falsafi yang
berkaitan dengan konsepsi "aku". Dua model falsafi tersebut adalah: 1. Mode:l
falsafi kultur-evolutif; 2. model falsafi sistematik. Model falsafi kultur-evolutif
memakai dasar analisis seperti yang dikemukakan oleh C.A. van Peursen dan
Auguste Comte, ! sedangkan model falsafi sistematik memakai dasar analisis
seperti yang dikemukakan oleh I.R. Poedjawijatna.”

Analisis tentang "aku" yang memakai dasar analisis falsafi kultur-evolutif
Seperti yang dilakukan oleh C.A. van Peursen dan Auguste Comte adalah
analisis yang dilakukan oleh Toeti Heraty—yang secara kebetulan—dari suku

\

diberj tempat, jangkauan analisisnya terlampau terbatas untuk mendudukkan secara lep_at dimensi
transendental dalap kesadaran "aku” dan dalam kesadaran masyarakat di Indonesia”. Lihat: Toeti
Heraty, op. cit., him. 13.

. “Dia menulis, ... Seorang antropolog hampir selalu kurang cerdas. Kesan yang’ satu
a:if,nbenark.an kesan sebelumnya dan dalam waktu singkat peneliti kita terjerat dalam suatu pola
dan ;:.n.g digodoknya sendiri. Jangan menulis autobiografimu sendiri sebagai pengganti rekax;tan
. Siran mengenai kehidupan orang lain. Peringatan ini tetap berlaku.” Lihat: Niels Mulder,
Memahami Masyarakat Lewat Sastra®, Basis, XXXI-8: 311, 312 ez passim, Agustus, 1982.

"Dalam bukunya yang berjudul Orientasi di Alam Filsafat, C.A. van Peursen menerima
k0nseP si evolusi bagi ma)r,ms?a, sé‘:alipun dia menolak evolusi ‘lfinier yang dikemukakan Chz.u'les
vy Dia lebin cenderung kepada pendapat G.G. Simpson dan Teilhard de Chardin; lihat:
lésAd)vaEIPeursen’ Orientasi di Alam Filsafat, terj. Dick Hartoko (Jakarta: .Pencrblt PT Gr;m:;is:;
men » im. 198-213. Dikaitkan dengan masalah kebudayaan manusia, C.A. van eL.hat‘
Agajukan konsepsi tiga tahapan kebudayaan, yaitu: mitis, ontologis dan fungsional. Lihat:
Mul: -~ Peu.rs en, Strategi Kebudayaan, terj. Dick Hartoko (Jakana-Yf)gyaka.rta: BPK Gunung
'a-Pt_tnerbltan Kanisius, 1976), 239 halaman (tanpa index). Sekalipun dia katakan !)ahw:f
evtflﬂfi?‘ tu hanya merupakan suatu model, namun nampak pula di situ urutan yang beror:nt:st:
eurse, -'Ifulah sebabnya penulis memberi istilah "kultur-evolutif”. Pf)lsok pikiran C l:i
metaf; ["kml serah dengan pemikiran Auguste Comte tentang tahapan pemikiran manusia: teomgn;
Au SiX dan positif; lihat: Koento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Posifiv
gliste Comse (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1983), him. 10-21.

| }] )
Manus;:jk' Poedj.awijatna dalam bukunya yang berjudul Manuxia. dengan Ala‘:amh)‘:; I(:;l:lt:js’til;
itu daja ;n emakai dasar berpikir fenomenologik. Dia berangkat dari kenyataan, A readaran
"aky® M Kodratnya membawa berbagai macam gejala kemanusiaan, antara la.l.n gej e
(Pamomenon___y ang menampak; fenomena =gejala). Lihat: I.R. Poedjawijatna, ¥a

mnya (Filsafa; Manusia) (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1983), him. 88-93.
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Toetl
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“eqn sama
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sekali dengan pendapat Auguste Comee. '

. naku
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L bUt
i sikap  religjyg 12 Kalau ketiga macam “"aku
diperagakan, maka akan terljhy Seperti gambar beriku:
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"Aku" My O E o
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15 wn
C.A. van Pcursen wis edangkan urt
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0sitif,
OP- cit., him, 36.

“Ibid. hlm. 36, 37.
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Keterangan gambar:
E = Ego, "aku" atau boleh juga disebut Subjek.
O = Objek atau boleh juga disebut Lingkungan.

Dalam proses implementasi hidup, "aku” ontologik mendasari tumbuhnya
budaya teknologik, seperti yang terjadi dalam dasar-dasar pemikiran Barat.
Sedangkan "aku" fungsional dapat mendasari tumbuhnya sikap eksistensial,
yang berarti "aku" mencoba aktif dan berfungsi searah dengan kondisi dan
kemampuan yang memungkinkan. Pertimbangan ini menghasilkan sikap-sikap
Wwaspada dan etis. Yang terakhir, "aku" mitik dapat menumbuhkan sikap
substansialistik dan pada akhirnya menjurus pada isolasi, mengarah senantiasa
ke "dalam". Ketiga macam "aku" ini, menurut Toeti Heraty, dalam
Prakteknya perlu memegangi prinsip "dinamika budaya antara imanensi dan
transendensi”.” Artinya, implementasi "aku® yang imanen (dalam arti
terkurung oleh kekuatan lingkungan) harus dapat berdampingan dengan
u_nplementasi "aku” yang transenden (dalam arti dapat bergerak menguasal
Situasi). Sebab, dalam prakteknya tidak mungkin dapat berjalan secara sendiri-
Sendiri tanpa terlibat atau terpengaruhi oleh yang lain. “Aku-aku” tersebut

gezroses secara total sebagai suatu siklus dalam suatu kerangka dinamika
udaya.

.Sel'injum),a’ analisis falsafi sistematik yang dilakukan oleh LR.
Poe:d_] awljatna—yang secara kebetulan pula—dari etnis Jawa, adalah bemngkat
tnomena yang ada dalam diri manusia (memakai metode fenomenologik).
courut LR, Poedjawijatna, proses penemuan “aku” itu karena suatu saat
manus!a sadar pada dirinya; dan manusia tahu, bahwa "dirinya" bukanlah "diri
Manusia lain". Disini "aku"-ku mengakui akan "aku"-nya pihak lain. Atau
dengan Kata lain, kesadaran akan "aku" bertimbal balik dengan kesadaran
adany;! “orang lain*, yang "orang lain” itu dapat berwujud “engkau, kan_Ju ,
Gapat juga berwujud "dia, ja".* Penemuan kesadaran akan "aku’-ku, ufialf
pal secara sekonyong-konyong, apalagi kalau syarat "merenung” menjadi
Pokok, jika ingin menemukan "aku” tersebut. Namun secara fenomenologik,
tem}’ata bahwa iﬂ[CDSitaS kesadaran akan "aku”-ku yang lain dapat
ompercepat kesadaran eksistensial "aku”-ku sendiri. Di sini dimensi ruang
kesawakm untuk mengetahui "aku” tidaklah menjadi penting. Tetapt justru
daran eksistensial "aku"-nya itulah yang menjadi pokok.
Peur Pendapat R, Poedjawijatna di atas searah dengan pendapat C.A. van
Sel yang mengatakan bahwa, "... sang aku yang terisolir bukanlah titik

‘olak, melainkan titik terakhir dalam suatu proses abstraksi. Sejak permulaan

\

PIbid., him. 38-39,
20 . .
LR. Poedjawijatna, op. cit., him. 88.
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dipengaruhi oleh pengalaman dan konsep-konsep keagamaan.” Sedangkan
pengalaman dan konsep keagamaan yang melekat pada sebagian masyarakat
Jawa adalah berbau mistik. Orang dapat saja melacak masalah ini secara
historik, atau meneliti substantif ajaran keagamaan praktik, atau gejala nyata
dalam cara menangkap dan mengamalkan makna ajaran agama pada
umumnya; tulisan ini tidak mempermasalahkan hal tersebut.?

Dalam mistikisme unsur pokoknya adalah: 1. adanya kesadaran bahwa
manusia adalah eksistensi di luar Tuhan; 2. adanya kesadaran bahwa di luar
eksisitensi manusia ada yang disebut Tuhan. Dua ekisistensi ini saling
berhadapan dengan status yang serba berbeda (hamba dan Tuhan, "kawula®
dan "Gusti") yang di situ ada proses, dari pihak hamba, apa yang disebut
kerinduan kepada Tuhannya. Pemaknaan kerinduan inilah yang berbeda-beda,

- Yang akibatnya praktek-praktek mistikpun menjadi berbeda pula. Namun ada
Salu prinsip pokok, yaitu: keinginan manusia (hamba, "kawula") untuk
mendekat kepada Tuhannya. Kesadaran eksistensial manusia di sini tidak
aku”" mutlak, melainkan "aky" yang nisbi, dalam arti "aku” di situ tidak
Merasa utuh (sempurna, tenang, tentram, bahagia dan sebagainya) jika tidak
dekat dengan *Aky” yang lain (A huruf besar).

.Pada dasarnya, sebagai akibat dari pengaruh mistikisme, orang Jawa
bex:puki;— model mistik, dalam arti cenderung tidak memutlakkan penalaran
fasional, dag menitikberatkan paham yang monistis (yang karena itu kurang
merasa releyag memakai prosedur secara mutlak hukum sebab akibat).*

bern; S.e kalipun pikiran model mistik di atas sangat berpengaruh terhadap cara
Capikir Orang Jawa, namun dalam usaha orang Jawa menemukan "aku”-nya
kec:;]i artl menyadari, memahami dan mengimplementasikannya) ada dua
masalalim"ngan yang menonnjol: 1. jika "subjek” itu yang dihadapi masalah-
"luar" /g kad:)nyan", maka orientasi yang muncul adalah "orientasi ke
diseb °Pan’; 2. sebaliknya, jika "subjek"” itu berhadapar{ dengan apa yang
ut Tuhap ("Hyang Wisesa", "Hyang Murbeng Dumadi”, "Gusti Al.lah ,
Sebagainya),  maka  orientasi yang dipakai adalah orientasi ke

\
2 . . ]
1984, 1-1:1 42 Eddie Hastjarja, "Variasi Sistem Nilai Budaya Jawa", Basis, XXXIII-1: 11, Januari
YOgy,ak; at. pula: rj’iels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional (Jakarta-
: na: Peperbit Sinar-Harapan-Gadjah Mada University Press, 1981), him. 48-53.

Februal‘iH:'ggl;k "3€rybe’ "Mistisisme dan Partisipasi dari Bawah", Basis_, ?(X).(VI-2:' 56-5.7,
Sehingg, Kesaty '8 menulis: "Dalam mistisisme ... kemanunggalan adalah nilai paling p.nmordu.at:
diu‘amaka u_an, kcbcrsamaan, gotong royong, musyawarah dalam mufakat adalah Jauh. I(?bl

" dari perbedaan pendapat (paham), oposisi, selisih pikiran dan kritik. Alam pikiran
T segala macam penderitaan, kegagalan, pralaya, mara bahaya, huru hara fosml,
ahy’, yang esarepetasikannya sebagai tidak apa-apa, sebagai tidak riil. Yang riil cuma Y:l:\)g
Ultap, rq: adanya dan imanen dalam figur-figur tertentu seperti dukun, guru (sang guru),

» Taja, tokoh karismatis”, (him, 56).

“Ibid., nim. 56

:\lslik Merelativi
€ngan menginy,
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pendapat Ronggowarsito yang ada kaitannya dengan "aku” ini sebagai berikut:

- Di lfﬁp&lla, di dalam "bait al makmur" terdapat otak, di dalam otak ada
manik, di dalam manik ada budi, di dalam budi ada nafsu, di dalam nafsu
ad‘a suksma_l, di dalam suksma ada rahsa ada "Ingsun”.
dDil gjlda, C']l dalam "bait al .muharam" terdapat ati, di dalam ati ada jantung,
am jantung ada budi, di dalam budi ada jinem, di dalam jinem ada
SDl"kSIlla, di dala_m suksma ada rahsa, di dalam rahsa ada "Ingsun”.
a(;ak:n;aluan, <.11 dalam "bait al mukodas” terdapat buah pelir, di dalam pelir
wad'p rma, dl_dalam sperma ada madi, di dalam madi ada wadi, di dalam
wadi ada manikem, di dalam manikem ada rahsa, di dalam rahsa ada
Ingsun" %
ekSistErig gféacalfa'n R. Tan?jo di atas diperoleh kesan bahwa inti pokok dari
Ini. menurutu}p( ini 'adalah Ingsun”, yang kalau disebut istilah lain "Aku".
FialiiBt dars asmiran Wuryo Sanadji, berarti "Ingsun” ("Aku") adalah
Oleh karena ?;3“:’5'3 atau Hyang Suksma atau Nur Muhammad, atau Roh.
gambaran dari Takll yang sejati, atau "Aku" (A huruf besar) adalah juga
disamakan denl uhan Tang "Maha Esa. Di sini "aku" dengan sendirinya
kesadaran eksigfm S_a'mg Aku". Karena sudah sama dengan Sang " Aku " maka
Kesadaran "alfu(?'nSldl yang E.)er_dlmensa dalam alam nyata ini I_nenj‘adl lepyap.
"dalam", ke "bel SeCar? mistik demikian inilah yang bersifat 150']at1f,.!.<e
dengan "aky” m(?t?:a ng". Kesadaran semacam inilah yang mungkin mirip
Semacam iy l_ll seperti yang.(_iu_elaskan oleh Toeti Heraty. Nada "al_cu"
rasim]a]___negatifJZ:fITnkalau_ ditinjau dari segi ) yaul;.; .le_blh bersifat
("aky" yang imanen). erugikan. Sebabnya adalah: "aku" di situ terkurung
Selanj
(kerin;izgju;zﬁkadalah tentang penemuan "aku" dengan prinsip kembali
Sumarah, Dikatakakembah) ke "Aku" asli. Sebagai misal adalah ajaran
dunia yang tam ak-n‘ bflh“’ﬁ} fialam diri manusia itu ada 3 (tiga) alam: l.‘ Alam
C. Nyawa; (. ngfs '-m' berisi: a. angan-angan (dan pancaindra); b. I_)enu?(i_ran;
Sanubarj; b rasa_u, €. suksma; 2. Alam gaiib dalam sanubari; ix}l berisi: a.
b maSjidilkamn;,c' Jiwa; 3. Alam gaib yang lebih luas; ini berisi: a. galbu;
ilah wakij Dzat c. baitullah; d. budi, nur, Urip.?* "Urip" atau "Hidup”
"hidllp" yang laj yang Mutlak, dan "Urip" ini pula asal dari semua yang
Pletikan” (py, n. _9leh'karena itu menurut Sumarah, manusia adalah
aku manygj, (f; apl f‘la" "Urip" tersebut. "Urip” itulah hakikat tertinggi
» dan "aku" manusia rindu untuk kembali ke asalnya ("Urip").”

\

27
KaSm'
79 iran Wy 5 ok
' Tyo Sanadji, Filsafat Manusia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1985), him. 78-
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29“). ! ’ tinan dan ]”J'.“ (Jakarta: BPK Gunung Mulia. 1983), him. 17.
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"Aku”

: ) aka ielas bﬂjl\’fa
Dengan memperhatikap uraian alinea terakhir tersebut 'n]lfl‘l;f 'J'aku" itk
penjelasan tentang kesadaran semacam itu sama dengan analisis
yang dikemukakan oleh Toeti Heraty.

ibnya

5 w5 % ustru mslbﬂy

mampu bergerak dap menentukan nasibnya sendiri, t?.ahkziﬂ Ju’iik i dapat
kungannya, Dengan demikian, "aku" mi

atak
, uhkan wa
menumbuhkan watak fatalistik, atay sekumng-kurangnyd menumb

pasif.

ika orang Jawa
Sampai di sini dapa disimpulkan bahwa: Pertama, ketlf(‘:a](;l_masal 1
ingin menemukar, "aku"-nya tatkala berhadapan dengan m:;n kesimpulan
"kadonyap" (hal-hal keduniaan), maka Peneémuannya sama df:”époe djawijatnd:
analisis falsaf sistematik Seperti yang dikemukakan oIeh_I.R. . memahani
Di situ dikatakan, bahwa "aky" Orang lain sebagai cermin u‘lllfU i adalah
"aku"-ku  sendiri. Dampak dari penemuap "aku”  semacam ang Jawd
Persamaan rasa dajam perasaan. O‘rk confori
Munculiah misalnya kebudayaan rohanj yang bersifat kom_Pme"Sﬁlp’eti tif) dan
tidak suka menonjolkan diri, tidak bergairah untuk bersamg" (!:O"-nya itk
sebagainya, Kedua, ketika Orang Jawa ingin menemukan 31{“[:1}1311'3 ma}‘w
berhadapan dengan masalah-masalah yang menyangkut | mr,evolutlf'
Penemuannya samp dengan  kesimpulag analisis falsafi ku

 Heraty. Di Sit®
ty.
Khususnya konsep "l Mtk yang dikemukakan oleh Toeti Hera K " asli
i ; Seseorang rindu untuk kembali ke
(Tuhan) dap terkurung  gj

kin
di dalamny,_ Dampaknya, sangat mune
Menumbuhkan waga) fatalistik ata, watak pasif,

ik sajd-
k Pujangga keraton dan tokoh-tokoh mls]:;rlsepsf
» konseps; i » yang mitik itu merupakan j
"aku" yang elit dj kq

i

; etufV

angan Mmasyarakay Jawa. Maka penulis 'men)’ yaﬁg

Pendapat yang Mengatakan, papy, konsepsi-konsepsi kebatinan uka
Seringkali rywey itu sebenarp i

" aff-i
53 menerima konsepsi "aky" dal.m;ntulf
_ Yang digambarican | g Poedjawijatna. Yakni U™,
mengetahyj dan mengamga] i

. “a
. kan hakika¢ "aku"-ny, adalah bercerrnl_ﬂ Eada ekaal
' luarnya, yaj, » ku-aky" yang dimijl Lorang lain. Makin "baik" kepek®
Sosialnya (konsep "baik" i

akltla
1Salnya diseder

dengan: tidak meny
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nAkun

ti e

nlf:llcka méngganggu, tidak iri, suka menolong, gotong royong, dan sebagainya),

maka ?gf“ sadar akan eksistensi "aku"-nya. Dari cara berpikir sederhana ini,
idak heran kalau ada ungkapan-ungkapan sebagai berikut:

l;{giiu”feh kuwasa, tumindake daksura lan daksiya marang sapadha-pc_zdha.
tanduig{ Janganlah mentang-mentang sedang berkuasa, segala tindak
- Aja du yap ongah dan coqgkak serta sewenang-wenang terhadap sesamanya.
me meh pinter, tumindake keblinger. Artinya: Janganlah mentang-
ntang diakui pintar, lalu kebijaksanaannya menyimpang dari aturan yang
se-hamsnya.
l:{: dumeh kuat lan gagah, tumindake sarwa gegabah. Artinya: Janganlah
S ntang-mentang kuat dan gagah lalu tindakannya serba gegabah atau
- Ae.m aunya sendiri saja.
lﬁ’:ngl:]meh sugih, tumindake lali karo wong ringkih.
merekag-mentang kaya raya, lalu tingkah lakunya tidak
Aja du yang lemah ekonominya.
mentangf;le menang, tumindake sewenang-wenang.
sewenang- ntang telah dapat mengalahkan lawan,
Dari g-wenang terhadap yang dikalahkannya.
"kesad:rnankete?ngm di atas, kalau boleh penulis merumuskannya, mﬁ:ﬁ
yang serin aku” tidak lebih daripada "kesadaran etik". Kesadaran etik mtia%
owo" (su%a‘iikatakan. masyarakat luas sebagai ukuran "wis Jowo 0po dz;run)g
Jowo" dj sin seperti orang Jawa yang sebenar-benarnyd a!auk_ah be ur(:lﬂ.i
Subo it sini diartikan mengerti, paham dan mengamalkan etik Jawa (sep :
Sudah ba ’ ungga!]'“nggUh". "tata krama", "tepa selira", dan sebagainya)-
eCendenl: yak peneliti dari dalam negeri atau luar pegeri yang paham tentang
ngan sebutan "wis Jowo" atau "durung Jowo" ini.

N . o
"aky" amun demikian ada satu hal yang perlu dicatat di sints

bolak-

Artinya: Janganlah
mengingat kepada
- Artinya: Janganlah

Jalu tindakannya

L}
"

pahwa ketika
[::ﬁng Jawa menghadapi realitas, karena pekanya mempefﬁm"a”%k,f

1kalmusua kepentingan "aku”-ku dengan kepentingan "aku Om"% at:ﬂ;
keharmm?njad‘ sukar menetapkan mana yang diprioritaskan- 0 an
vy 0OMISan alam, "aku" orang Jawa lebih melibatkan kepada kepentinga -

a0 lain, karena dari situlah akan nampak "ke-Jawa-an"nya, eks.istt;z:
ke Sebagai diri orang Jawa, maka sering "terpaksa” mementing
pent . " (=ya), namul

" Dgan "aku" orang lai isal ngatakan "inggih

Ora - g lain, misalnya meng

inj dﬁﬁff ih" (tidak) dan sikap basa-basi yang lain yang kadang-kadill(nugml:]agl

ertanggy g sebagai sikap yang tidak konsisten, a2y sikap yang KU

Cksplisiy ingJawab. Keengganan mengatakan »mboten" (tidak) secard gam .
i jika dilacak disebabkan adanya unsur "rasa” yang.lk_ut ‘ctas kr; .

kepentinggﬁii" pengambilan keputusan: ~mana .anK laglgjrglgfr:]barkm;

Sebagaj berikut: ataukah kepeﬂtmgan-"ku"—nyaorang lain. Ka
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"Aku"

Raslo dan
= ©
© A
Fr— B =
- Kepentingan
( chﬁ:nul}lgan e i ";i)ku"-n}'a
> u g . orang laln
< _ o

Hal yang patut dicatas di sini adalah memang
di atas, khususnya "aky" yang dihayati rata-rata masyar. ak?[.J?w‘a‘dikitdeﬂ“
tidak kecil kemungkinannya ada yang berhasil dieliminasi (diltkas 5& eluk tadt
sedikit) oleh dogma agama, khususnya dj kalangan pemeluk-pem ._—untu
agama ikian, dalam tulisan ini pm,lu!lb- enulis
1 hal tersebut, sebab dalam analisis lll:all)lg apa
egang pendapat Koentjaraningrat [fj“ a yang
Menurut Koentjaraningrat, nilai b y a-ydenga"
M secara turun-temurun itu sukar dlgamlqi yang
nilai-nilai budaya lain dajam waktu singkat, sebab konsepsi-konsep: h
berkadar njlaj budaya ity sejak keci] telah diresapi sedemikian rupP
berakar dalam Jiwanya ®

i aku”
bahwa yang terurai tentang

yang disebut "nilaj budaya",
telah terhayati Sécara menda|

\'

Konsepsi "aku", setelah ditelaah se

diperOIeh
perti yang dibahas di atas, i
kesan bahwa konseps; '

n 1 ersi fa[
aku" bag; kaum P

Secara sederhana konsep S,-kogjep

1 etik masyarakat Jawa Yf'mg arulli
a masih ada celah yang dlpel..lgo
alah mempertimbangkan "aku

enyebabkan Munculnya sikap ragu-ragu Y
("inggih") secara

. tusa
tegas, eksplisit dan kepy
—_—

”’Kocntjaraningral. OP- cit., him, 35_

: Mempengarhj konseps

;s(ederhana di atag, Dalam Masyarakat J a?v
onsepsi etiknya, yang standar ef;

iy . g ar etiknya ag

U0 yang tidak p,
mengambpj] keputusan "ya"

raﬂg
ntuk

33.
132



"Aku”

"tidak” ("mboten") secara tegas dan eksplisit pula. Sekali lagi, karena bentgk
keragu-raguan itu sudah sedemikian internal, maka proses internalisasi etik
yang lebih memenuhi tanda-tanda zaman perlu dirintis.

Konsepsi "aku" yang dibawakan dalam sastra mistik keraton ataupun
yang dibawakan oleh tokoh-tokoh mistik, nampaknya seolah-olah masih milik
kalangan elit saja dalam masyarakat Jawa. Masih terlalu sukar konsepsi-
%(onsepsi "aku” semacam itu untuk konsumsi kaum awam yang banyak sekali
Jumlahnya, bahkan ada kesan muluk-muluk. Lebih dari itu, konsepsi "aku”
dalam kelompok elit ini cenderung ke "dalam", isolatif dan ke "belakang”.
Munghnkah aliran-aliran kebatinan yang kurang memiliki konsepsi "aku”
yang jelas dan mudah dicerna orang awam Jawa seperti ini dapat bertahan dari
Eutaran Ioda sejarah manusia yang selalu ingin maju dan menuntut siraman

erohanian yang menyejukkan seperti dewasa ini?
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